
BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan  yang  telah  dilakukan  oleh  penulis  selama

melaksanakan  penelitian  di  Pelabuhan  Khusus  PT.Semen  Indonesia  cabang

Tuban  maka  penulis  dapat  menyimpulkan  dari  permasalahan  yang  terjadi

tersebut. Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis selama melakukan

penelitian adalah :

1. Penyebab  Hopper  bekerja secara tidak maksimal di sebabkan dari beberapa

factor  yaitu  pengaruh  cepat  atau  lambatnya  HCT  (  Hock  Cycle  Time ),

Perubahan cuaca mendadak, Sistem pembuka katup Hopper masih manual.
2. Upaya  atau  langkah-langkah  yang  harus  dilakukan  untuk  meningkatkan

kinerja  Hopper  untuk mengurangi  demurrage yaitu pemberlakuan peraturan

kelayakan  kapal,  agar  HCT (  Hock  Cycle  Time)   dari  Crane kapal  tidak

memperlambat kinerja Hopper, memantau keadaan cuaca, penggantian sistem

pembuka katup Hopper yang semula masih manual menjadi hidrolik.

B.  Saran

Dalam  hal  ini  penulis  akan  memberikan  sedikit  saran  yang  mungkin

bermanfaat bagi perusahaan serta pihak-pihak yang terkait. Adapun saran yang

akan penulis berikan adalah sebagai berikut :
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1. Untuk  menanggulangi  penyebab  Hopper  bekerja  secara  tidak  maksimal

dalam proses pembongkaran muatan curah di Pelabuhan Khusus PT.Semen

Indonesia cabang Tuban, maka dapat melakukan tindakan-tindakan sebagai

berikut :

a. Foreman  selalu  melakukan  koordinasi  dengan  pihak  kapal  mengenai

kecepatan HCT ( Hock Cycle Time ) dari crane kapal.
b. Perusahaan harus menekankan kepada  Foreman  untuk memberhentikan

kegiatan pembongkaran jika terjadi cuaca yang tidak mendukung seperti

angin kencang atau hujan deras, agar tidak terjadi kecelakaan kerja.
c. Perusahaan dapat mengganti sistem pembuka katup  Hopper yang masih

manual menjadi hidrolik.
d. Perusahaan harus melakukan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

para operator Hopper baru.
e. Perusahaan  harus  selalu  melakukan  perawatan  secara  berkala  pada

Hopper sehingga selalu dalam keadaan siap untuk dioperasikan.

2. Perusahaan harus  merealisasikan strategi  yang telah ditetapkan perusahaan

dalam bentuk tindakan nyata, dan para pekerja harus melaksanakan kebijakan

yang  telah  ditetapkan dan memanfaatkan  kesempatan  yang  diberikan oleh

perusahaan untuk meningkatkan kemampuan dalam bekerja.


